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amsidar, yang berbica-
 kerja Komisi Keuang-
Kepala Badan Pe-
embangur.an Daerah
arta, | ancaman kekeringan
am | sebaglan warga 'bu
Kota. Hal ini terlihat dari sedikitnya
Apasokan air bersih oleh Perusahaan
i\ Daerah’ Air Minum bagi warga di
Jakafta Utara dan Pusat.
“Pekan lalu Wali Kota Jakarta Pusat
Chosea Petra Lumbun men}elaskan

wzlayahymgrawankekenaganada-' s+ 45,68 miliar.: Hl,x\ R

an kepada PAM agar mendistribusi-

kan di wilayah kami yang rawanke- -

keringan,” katanya. - Dlwi]ayahuuan'

bawah tanah semakin berkurang se-
hingga warga harus menggali pompa "

airnya minimal 24 meter:

Menurut KepalaSumeastg"
usahaan Pertambangan dan Energi -

Haris Pindratno penurunan air tanah
disebabkan karena.bangunan dan
sumur bor (et pump) berdempetan.
Kepala Bappeda Ritola Tasmaya
menjelaskan bahwa dana Rp 4,3 mili-

ar. dikucurkan ‘melalui’ Program .
Kompuusasi Pengurangari Subsidi. -
- (PKPS)' BBM. Untuk tahun. 202,
Pemerintah Provinsi DKI meniper- .

oleh dana seluruhnya sebesar Rp™

- alasan terhadap’ guzalau Syamsidar.
“Karena P“Ogﬂmnyaadalah top-down,

. yang mengatu adalah ‘pemerintah
pusat, bukan' oleh ' Pmnenntah Pro-
,vmsnD!G,"katp.mtola.Mgmrutdxa, i

kebijakan pemmntah: ‘pusat untuk’

mengatur dana dari program kom-

pensasi kemungkman disalurkan ke,
provinsi lain.

Program kompensasx untuk bi-
dang sarana air bersih sebesar Rp
4,35 miliar itu, kata Ritola, dikucur-
kan langsung kepada para Wali Kota.
Untuk tah ;m |anggaran tersebut
telah disal berupa pengadaan
mobal—moba;imulu air.dan sumur
pompa dalam. Fasilitas tersebut, kata
Ritola, telah " diberikan’ di beberapa -

wilayah Jakarta Bamt,Jakarta’I"unur :

danJakarta Selatan

a untuk Air Bersih Turun Dibanding Tahun Lalu

ggota DPRD Syamsi-
BRI o

" Selam unmk bldangsm'ma a1rber

. lak WWMPM&- & %Ritola ¥tidak Hapat: ﬂkﬁﬂ)enkam; wgih, dana kompensasi pemerintah pu-
"teng, Cempaka  Putih, dan: Senen.
“Untuk itu sayaakanmemnmabannh

sat untuk DKI juga dikucurkan, untuk
pelayanan kesehatan sebesar Rp
11,64 miliar, pangan Rp 6,25 miliar.
Lalu untuk bantuan sosial Rp 3,84 mi-
liar, bidang pendidikan Rp 16 miliar,

*“bidang 'UKM Rp 2,6 miliar, dan bi-

dang pemberdayaan masyarakat pe-
sisir sebesar Rp 950 juta. “Jumlah se-
luruhnya Rp 45,68 miliar, dan hampir
seratus persen-nya sudah terserap.”

‘ Ketua Komisi Keuangan Anna Ru-
dhiantiana berharap pada program
kompensasi tahun depan, Pemerin-
tah Provinsi DKI'dapat diajak bicara
untuk ikut menentukan -anggaran.

 “Kalau perlu Pak Ritola ngotot agar
- yang mengajukan alokasi anggaran-

nya adalah DKI,” tutur Nazamuddin,
anggota Komisi Keuangan lainnya.
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